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ABSTRAK
Nit4 F.Dian Pramudyu2BAT. Perbeduan Kemampuan Menyttsun Kalimat Bahasa
Indonesia'Tulis Siswa yang di Rumah Menggunaknn Bahaso Indonesia dan
Siswa yang di Rumah Menggunalmn Bahasa Jawa (Sndi Kasus Siswa Kelas
III SD Pangudi Luhur Muntilun Tahun Pelajuran 2006/ 2007). PBSID. PBS-
FKIP. USD. Yogyakarta.
Penelitian ini meneliti perbedaan kemampuan siswa kelas III SD dalam
menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis berdasarkan bahasa yang digunakan
dalam keluarga (studi kasus siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan Tahun
Pelajaran 20A61 2A01{1. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah
menggunakan bahasa Indonesia, (2) mendeskripsikan kemampuan menyusun
kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Ja'wa,
dan (3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tulis antara siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia dengan
siswa yatgdi rumah menggunakan bahasa Jawa.
Populasi penelitian adalah siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan
Tahun Pelajaran 2AA67A07 yang berjumlah 4A orang. Seluruh polulasi diambil
sebagai sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
dan tes menyuslm kalimat bahasa Indonesia tulis. Kuesioner tersebut diisi oleh
orang tua murid guna mengetahui bahasa yang digunakan dalam keluarga sebagai
sarana komunikasi sehari-hari. Sedangkan tes kemampuzm menyusun kalimat
bahasa tndonesia tulis berupa tugas menyusun kalimat berdasarkan gambar seri
yang dikerjakan oleh siswa. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengkaji
dan menginterpretasikan data adalah(l) mengumpulkan dan memisahkan data ber-
dasarkan bahasa yang digunakan dalam keluarg4 Q) data dikoreksi, (3) membuat
tabulasi skor distribusi tunggal, (4) mengubah skor mentah menjadi nilai jadi, dan
(5) analisis tes-t atau uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuam menyusun kalimat
bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia adalah
harnpir sedang, (2) kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa
yang di rumah menggunakan bahasa Jawa adalah hampir sedang, dan (3) ada
perbedaan yang signifftan antara siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Indonesia dengan siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa dalam
kemarnpuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran kepada
(1) orang tva, (2) guru, (3) PBSID USD, dan (a) peneliti lain. Bagi orang tua
hendaknya melatih anak sedini mungkin dalam membiasakan diri menggunakan
bahasa Indonesia yang baku sebagai sarana komunikasi sehingga dapat memper-
mudah anak dalam menerima materi pelajaran di sekolah dan memperbanyak
kosakata agar mempermudah siswa dalam rnembuat kalimat yang baik. Bagi gnu
hendaknya meningkatkan kualitas pengajaran yaitu memperhatikan anak dan
mendorong anak untuk meningkatkan keterampilan menulis. Bagi PBSID USD,
vl1
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penelitian i*i hendalcayamenjadi masukan bagi calor gunr bahasa Indonesia untuk
merringkatkan knalitas peng{aran kepada siswa" mengembangkan modgl pmbela-
jaan menjadi lebih varialif sehiagga kemanapuan berbahasa siswa lebih terbina
-d*ng* 
baik. Bagi penetiti lain, penelitian ini diharapkan dryat menjadi bahan
p"tti*U*g* un,tuk penelitian yang relwan. Senelitian ini masih te{batas pada
k"mampoao meriyusu* kalimat bahasa Indoriesia tulis siswa yang di ruryah
*"ogguoak* bahasa Indone$ia dan siswa yang di rwnah me,nggrrnakan bahasa
Jawa Bagi peneliti lai* yang ingin melakukan panelitian lanjutan hendalnya
*eng*mbattgkatt dengan varibel penelitian yang lebih luas-
v1t1
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ABSTRACT
Nita, F. Dian Pramudya. 2A07. The Dffirences of the Abtlity to Arrange Written
Indonesian Sentence Between the Students who use Indonesian Language
in their Hame and the Students who use Javanese Language in their Home
(case &ilry on 3'd Grade Students of sD Pangudi Luhur Muntilan in
20a6/2007 Academic Year). PBSID. PBS. FKIP. USD. Yogyakarta.
This research done to see the difference of the third yard elememtary
school student's ability to arange written Indonesian sentence based on the
language used by their family (case study 3'o grade students SD Pangudi luhur
Muntilan ffi 2AA612A07 academic year). The objective of this research are (1) to
describe the ability to arrange written Indonesian sentence of the students who use
Indonesian Language in their home, (2) to describe the ability to arrange written
Indonesian sentence of the students who use Javanese in their home, and (3) to
describe the difference of the ability to arrange written Indonesian sentence
between the students who use Indonesian Language and who use Javanese in their
home.
The population of the research is the 3'o grade studsnts of SD Pangudi
Luhur Muntilan in2}0612007 academic year. The whole population is taken as the
sample. The instruments used in this research are questionnaire and a test to
ilrange written lndonesian sentence. The questionnaire is filled by the student's
parents in order to know the language that used by the family as their daily
iommunication means. Otherwise, the ability to anange written Indonesian
sentence test is a form oftask to arrange sentence based on the serial picture done
by the students. The data analysis technique which used to recite and interpret
data are collecting and separating the data based on the language used by the
family, the data is examined, make the single distribution score tabulation, change
the raw score to become the final score, and t-test analysis or t-experiment.
The results of the research indicate that (1) the ability to arrange written
Indonesian sentence of the students who use Indonesian Language in their home is
almost moderate, (2) the ability to arrange written Indonesian sentence of the
students who use Javanese in their home is almost moderate, and (3) there is a
significant difference of the ability to arrange written lndonesian sentence
between the students who use Indonesian Language and who use Javanese in their
home.
Based on the results of the research, the writer give some advices for
(1) parents, (2) teachers, (3) PBSID, and (a) other researcher. Parents, they
should train the children as early as possible in making themselves accustomed to
use the basic Indonesian Language as the communication means, so that they can
facilitate the children in accepting the learning material at school and to mount the
vocabulary in order to facilitate the students to make a good sentences. Teachers,
they should improve the teaching quality as to give attention to the studenls and to
motivate them to improve their writing skill. PBSID, this research should be an
input for the Indonesian Language teacher candidate to improve the teaching
qualrty for the students, develop learning model to be more varieties, so that the
1X
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shrdent's ability tc use language wili be built well. Otler resercher, this resesrch
might be the rnatter of the considerdion for the relevant res€axch. This reearch is
still limited on the abitity ta anange written Indonesian sentencs of the s,tudents
who use Indonesian Language in their home and who use Javanese. For ffte other
researchers who wart to do the sequel research, they should improve the research
by &e broader research variable.
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\
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menyelesaikan skripsi ini, semoga Tuhan membs.las emua kebaikm dan
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BAB I
PENI}AIITJLUAF{
A. Latar Belakang Masalah Penelitian
Pengajaran adalah suatu proses sistematik yang tiap komponennya penting
sekali bagi keberhasilan belajar siswa. Pengajaran hanya berlangsung manakala
usaha tertentu telah dibuat untuk merubah sedemikian rup4 sehingga hasil suatu
belajar tertentu dapat tercapai (Machfudz, 1998:1.7). Peneliti mengambil kcnsep
tentang pengajaran siswa di sekolah dasar. Pengajaran ini sangat berpengaruh ter-
hadap perkembangan siswa udtuk keberhasilan belajarnya.
Pendidikan di negara Indonesia bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa"
makapemerintah mencanangkan wajib belajm sembilan tahun. Program ini sering
disebut dengan pendidikan dasar sembilan tahun, enam tahun pendidikan di seko-
lah dasar dan tiga tahun pendidikan di sekolah lanjutan tiagkat pertama Program
tersebut merupakan pendidikan formal di sekolah. Selain pendidikan formal di se-
kolah, masih ada pendidikan yang sama pentingnya dengan pendidikan forrnal di
sekolah yaitu pendidikan dalam keluarga dan pendidikan dalam masyarakat.
Dengan demikian, pendidikan diberikan melalui tiga jalur utama yaitu pendidikan
dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah.
Lingkungan pendidikan yang utama dan pertama adalah lingkungan keluar-
g4 didasarkan pada tugas dalam mendidik, memelihara dan melindungi anak-
anaknya. Keluarga memikul tanggung jawab sebagar pendidik anak-anaknya.
Tugas untuk memelihara dan mendidik anak berada pada orang tua (Driyarkar4
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1982:78). Dengan demikian, wajar jika orang tua selalu memperhatikan anak-
anaknya agar dapat belajar dengan serius.
Pendidikan dalam kelumga yang diberikan kepada anak bermacam- macam'
di antaranya pendidikan untuk disiplin, untuk berkepribadian baik, untuk bersikap
sopan-santun, untuk berbahasq dan lain-lain. Dalarn mendidik anak-anak terjadi
suatu proses komunikasi ar*araorang tua dan anak. Komunikasi menurut Effendi
(1935) didefinisikan sebagai suatu proses untuk mengubah perilaku orang lain-
Alat untuk komunikasi yang utama yaitu bahasa Bahasa digunakan untuk berko-
munikasi arrtara or{rng tua dan anak serta anggota keluarga lainnya. Penggunaan
bahasa sebagai alat komuni*asi antara keluarga yang satu dengan kelumga yang
lain berbeda-bedq ada keluarga yang menggunakan bahasa Jawa, menggrrnakan
bahasa Indonesi4 dan ada keluarga yang menggunakan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa.
Berdasarkan pengamatan peneliti, bahasa yang digunakan oleh masyarakat,
khususnya di kota Muntilan sangat heterogen. Oleh sebab itu, sangat dimungkin-
kan dalam suatu keluarga digrmakan bahasa lndonesia" bahasa Jawa, bahasa Indo-
nesia dan bahasa lawa. serta bahasa lawa dan bahasa Indonesia, atau bahasa
asing.
Peneliti mengambil permasalahan penggunaan berbahasa dalam keluarga se-
bagai tempat pertama dikenal oleh anak setelah dilahirkan. Karena dari keluarga-
lah anak mendapatnilai-nilai cara berfiki\ e&rabertutur sapa, dan lain-lain. Selain
lingkungan keluarg4 anak akan terjun ke dalam lingkungan yang lebih luas yaitu
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lingkungan sekclah dan lingkungan masyarakat. Di sekolah anak akan berkumpul
dengan teman-teman dan ini memungkinkan untuk berhrkar pengalaman.
Pada masyarakat bilingual terdapat perlakuan berbeda dalam memberlaku-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam keluarga. Sejumlah ke-
luarga terbiasa menggunakan bahasa Indonesia untuk berkonrunikasi di rumah dan
sejumlah keluarga lain menggunakan bahasa Jawa. Siswa yang terbiasa menggu-
nakan bahasa lndonesia di lingkungan keluarga mungkin tidak mengalami kesulit-
an dalam menangkap pelajaran atau penjelasan guru yang menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar. Mereka akan memiliki kosakata lebih banyak
dibandingkan dengan siswa y*tg dut#keluarganya tidak menggunakan bahasa
Indonesia.
Penguasaan kosakara juga sangat diperlukan dalam menyusun suatu kalimat.
Seseorang baru dapat menyusun kalimat apabila ia memiliki kosakata yang cukup.
Siswa yang terbiasa berbahasa Indonesia dalam keluarga tenfu akan merasa lebih
mudah dalam menyusun kalimat dibandingkan mereka yang tidak terbiasa berba-
hasa Indonesia dalam keluarga. Jadi penggunaan bahasa dalam keluarga diperkira-
kan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan adanya perbedaan kemam-
puan menyusun kalimat. Sehingga penelitian ini membahas perbedaan pengguna-
an bahasa dalam keluarga dan kemampuan menyusun kalimat bahasa lndonesia
tulis siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan ditin$au dari penggunaan bahasa
dalam keluarga.
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Adapun pemilihan masalah penelitian ini didasari alasan-alasan sebagai
berikut:
1. Masalah kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa kelas III
SD Pangudi Luhur Muntilaru belum pernah diteliti sebelumnya.
2. Kemampuan meryusun kalimat menjadi dasar kemampuan berbahasa.
Kemampuan berbahasa Indonesia memiliki arti yang sangat penting bagi ke-
berhasilan siswa untuk berkomrmikasi, dan secara khusus dapat meningkatkan
prestasi belajarny4 karena keberhasilan di dalam komunikasi akan sangat ber-
peran dalam keberhasilandiaidang-bidang lain, terutama di bidang pengajar-
an bahasa Indonesia yang diajarkan di setiap jer{ang pendidikan.
B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian (latar belakang permasalahan) di atas, masalatr yang
akan dikemukakan dalam penelifian ini adalah:
1. Seberapa tinggr kemarnpuan menyusrm kalimat bahasa Indonesia hrlis siswa
kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan'yang di rumah menggunakan bahasa
Indonesia?
2. Seberapa tinggr kernampuan menyusun kalimat bahasa lndonesia tu]is siswa
kelas III SD Pangudi Luhw Muntilan yang di rumah menggunakan bahasa
Jawa?
3. Adakah perbedaan kemarnpuan menyu$m kalimat balrasa Indonesia tulis an-
tara sisvra kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yang di rumah menggtmakan
bahasa Indonesia dengan siswa yang di rumah menggunakan bahasa lawa'l




Berdasarkan rumu$m masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan tingkat kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tu-
lis siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yang di rumah menggunakan
bahasa lndonesia
Mendeskripsikan tingkat kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tu-
lis siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yang di rumah menggunakan
bahasa Jawa.
3. Mendeskripsikan perHaan kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia
tulis antara siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yang di rumah
menggunakan bahasa Indonesia dengan siswa yang di rumah menggunakan
bahasa Jawa.
D, Manfaat Penelitian
Jika masalah dalam penelitian sepehi yang dirumuskan dapat ddawab,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di antaranya sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pe*imbangan untak melatih
anak sedini mungkin datam membiasakan diri menggunakan bahasa Indone-
sia sebagai sartma komunikasi sehingga dapat mempennudah anak dalam me-
nerima materi pelajaran di sekolah.




Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan prtimbangan dalam memper-
hatikan dan mendorong anak untuk meningkatkan keterampilan menulis.
Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa temyata terda-
pat perbedaan kemampuan menyusrm kalimat bahasa Indonesia tulis ditinjau
dari penggunaan bahasa dalam keluarga.
Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa" Sastra Indonesia" dan Daerah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kualitas pengajaran kepada siswa, mengembangkan mo-
del pembelajaran menjadi lebih variatif, sehingga kemampuan berbahasa sis-
wa lebih terbina dengan baik.
Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian
yang relevan.
Yariabel Penelitirn dan Batasan Istilah
Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu objek penelitian, dan objek itu bervariasi (Hadi,
1973 melalui Soewandi, 1996). Untuk keperluan penelitian, pada umumnya
dibedakan adanya dua jenis variabel yaitu deskrit (kategorial) dan kontinum.
Variahl deskrit adalah variabel yang nilai-nilainya tidak memiliki hubungan hi-
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variabel yang nilai-nilainya memiliki hubungan secara hirarkhis dan sukar dibe-
dakan secara tegas. Dari sudut status hubungannya" variabel dapat dibedakan
menjadi dua: bebas {independent) danterikat (dependent). Variabel bebas adala}r
variabel yang memp"ngu*hi (penyebab). Sedangkan variabel terikat adatah va-
\ riatet akibat. Variabel bebas memiliki status hubungan "dapat mempengaruhi"
atau oomemiliki hubungan" dengan variabel terikat (Soewandi,1996).
Ada dua variabel {perrnasalalran pokok) dalam peaelitian ini. Kedua va-
riabel itu adalah sebagai berikut:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas di dalam penelitian ini yaitu kemampuan menyusu:r kali-
mal bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggrmakan bahasa Jawa.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat di dalam penelitian ini yaitu kemampuan menyusun kali-
mat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia.
2. Batasan Istilah
Pembatasan istilah perlu dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan pema-
haman dalam penafsiran. Adapun istilah-istilah yang dibatasi adalah sebagai be-
rikut:
a. BahasaPertama (thefirst language, mother language)
Bahasa Pertama (the first language, mother language) adalah bahasa yang
dikuasai manusia sejak awal hidupnya melalui interaksi dengan sesama go-
longan masyarakat bahasa (Kridalaksana, 1982: 19)
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b. Kedwibahasarm {bilingual isme)
Kedwibahasaan {bilingualisme) adalah kebiasaan memakai dua bahasq atau
kemampuan memakai dua bahasa dalam berkomunikasi (Nababan, l99l:27).
c. Bahasa Indonesia \
Bahasa Indonesia iatah bahasa yang terpenting di kawasan republik Indonesia.
Pentingnya pefanan bahasa itu antara lain bersumber pada ikrar ketiga Sum-
pah Pemuda 1928 yang berbunyi: o'Kami poetera dan poeteri Indonesia men-
djoendjoeng bahasa persatoean, bahasa Indonesia" dan pada Undang-Undang
Dasar 1945 kita ya*g di dalamnya tercantum pasal khusus yang menyatakan
bahwa "bahasa negara ialah bahasa Indonesia" (Alwi, 2003:1).
d. BahasaJawa
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan penduduk suku bangsaJawater-
utama di beberapa bagian Banten terutama di kabupatan Serang dan Tange-
rang, JawaBarat khususnya kawasan Pantai utara terbentang dari pesisir utara
Karawang, Subang, Indramayu dan Cirebono Jawa Tengah & Iawa Timur di
lndonesia (Vyasa, 2A06).
e. Keluarga
Keluarga adalah bentuk utama persekutuan antara pria dan wanita setelah me-
nikah untuk mendapat dan memelihara keturunan sekalipun mungkin fungsi
itu gagal untuk dijalankan atau tidak dikerjakan lagi ( Shadily, 1984: 77). Di
lingkungan keluarg4 anak pertama kali mendapat pendidikan, rnengenal dan
belajar bahasa.
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f. Kemarnpuan Menulis
Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan gagasan, ide, yang ada
dalam pikiran penulis ke dalam bent*k tulisan. Seseorang dikatakan m€lmpu
menulis dengan baik apabila ia dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada
or:mg lain, sehingga sfang lain dapat memahami dan menerima gagasannya itu
(GiE,1992: l7).
g. Kalimat
Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalan wujud tulisan berhwuf Latin, kali-
mat dimutai dengan huruf kapital dan diakhiri dengaa tanda titik (.), tanda ta-
nya (?), atau tanda seru (!); semer$ara itu, di dalamnya disertakan pula berba-
gai tanda baca sepelti koma (,), titik dua {:), tanda pisah (-), dan spasi (Alwi,
2 0 0 3 : 3 1 1 ) .
F. Ru*ng Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan:
l. Kemampuan menyusrm kalimat bahasa Indonesia tulis siswa kelas III SD
Pangudi Luhur Muntilan yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia.
2. Kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa kelas III SD
Pangudi Luhur Muntilan yang di rumah menggunakan bahasa Jawa.
3. Perbedaan kemampuan menyusrm kalimat bahasa Indonesia tulis antara siswa
kelas III SD Pangrldi Luhur Muntilan yang di rffinah menggunakan bahasa
Indonesia dengan siswa yang di rumah menggunakan bahasa lawa.
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G. Sistematika Penyajian
i Berikut ini akan disjikan sistematika penyajian yang terdiri atas lima hal,
yaitu: pendahuluan, landasan teori, metodologi pnelitian, hasil penelitian dan
pembahasan, dalr penutup.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, rynfaat penelitian, variabel penelitian dan batasan istilalr, ru-
ang lingkup penelitian, serta sistematika penyajian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang ti4iauan terhadap penelitian terdahulu, kerangka teori
dan hipotesis.
BAB III METODOLOGI PENELIfiAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instru-
men penelitian, teknik pngumpulaa data, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi data penelitian, analisis data penelitian, peng-
ujian hipotesis, dan hasil perelitian.
BABV PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, implikasi hasil penelitian,
dan saran-saran untuk peneliti lain.
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BAB II
LANDASAIT TEORI
A. Tinjauan Terhadap Penelitian Terdahulu
Peaelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Veronika Anjar Saptaningsih (1999), Lucia Ika Linawati (2001),
dan Y. Anita Damarasttrti {20M). Penelitian tersebut akan penulis jelaskan berda-
sarkan tahun pembuatan.
Skripsi denganjudul Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Berda-
sarlran Siswa yang Ttnggal di Asrama dan Luar Asrama, oleh Veronika Anjar
Saptaningsih (1999) bertujuan (1) mendeskripsikan prestasi belajar ba-
hasa Indonesia antara siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan yang di tinggal di
asrama dengan siswa kelas II SMU K Pendowo Muntilan yang tinggal di luar
asram4 (2) mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antzra
siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan yang di tinggal di asrama berjenis kelamin
pria dengan siswa kelas II SMU K Pendowo Muntilan yang tinggal di luar asrama
berjenis kelamin pria, (3) mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa
lndonesia antam siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan yang di tinggal di asrama
berjenis kelamin wanita dengan siswa kelas II SMU K Pendowo Muntilan yang
tinggal di luar asrirma berjenis kelamin wanita.
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang signifi-
kan antara prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas II SMU Van Lith
Muntilan yang tinggal di asrama dengan siswa kelas II SMU K Pendowo Munti-
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lan yang tinggal di luar asfirma, Q) ada perbedaan yang signifikan antara prestast
betajar bahasa Indonesia antara siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan yang ting-
gal di asrama berjenis kelamin pria dengan siswa kelas II SMU K Pendowo Mun-
\
tilan yang tinggal di luar asrama berjenis kelamin pria, (3) ada perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas II SMU Van
Lith Muntilan yang tinggal di asrama berjenis kelamin wanita dengan siswa kelas
II SMU K Pendowo Muntilan yang tinggal di luar asntma berjenis kelamin wani-
tL $) prestasi belajar siswa yang tinggal di asrama ternyata jauh lebih tinggi dari-
pada siswa yang tinggal di luar asrama" (5) di dalam pemanfaatan butir-butir ling-
kungan kehidupan sehari-hari siswa seperti yang tercantum di dalam angket, ter-
nyata siswa yang tinggal di asrama lebih mampu memanfaatkan butir-butir ling-
kungan kehidupan sehari-hmi siswa untuk mendukung prestasi belajarnya dmi-
pada siswa yang tinggal di luar asfttma.
Skripsi dengan judul Perbedoan Kemampuan Menulis Karangan Nsrasi
Bshaso Indonesia Siswa Kelss W, V, dan VI antara Sisws yang Bahasa Perta'
marrya Bahasa Jswa dan Siswa yang Bahasa Pertamanya Bahasa Indonesia di
SD Konisius Demangan Baru Yogsakarta, aleh Lucia Ika Linawati (2001) bertu-
juan (1) mendeskripsikam kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia
siswa kelas IV yang bahasa pertamanya bahasa Jaw4 (2) mendeskripsikan ke-
mampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV yang bahasa
pertamanya bahasa Indonesia (3) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan
na:asi bahasa Indonesia siswa kelas V yang bahasa pertamanya bahasa Jawa,
(4) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa
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kelas V yang bahasa prtzmanya bahasa Indonesia, (5) mendeskripsikan kemarn-
puan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas VI yang bahasa
pertamanya bahasa Jawa, (6) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan
narasi bahasa Iedonesia siswa kelas VI yang bahasa pertarnanya bahasa Indonesia,
(7) membandingkdn perbedaan kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indo-
nesia siswa kelas IV antara siswa yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dengan
siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia, (8) membandingkan perbedaan
kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas V arttara siswa
yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dengan siswa yang bahasa pertamanya
bahasa lndonesia, {9) membandingkan perbedaan kemampuan menulis karangan
narasi bahasa Indonesia siswa kelas VI antara siswa yang bahasa pertamanya
bahasa Jawa dengan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan menulis karangan
narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV yang bahasa pertamanya bahasa Jawa
termasuk kategori sedang, akan tetapi kemampuan menulis karangan narasi
bahasa Indonesia siswa kelas V dan VI yang bahasa pertamanya bahasa Jawa
termasuk kategori culatp tinggi, (2) kemarnpuan menulis karangan narasi bahasa
Indonesia siswa kelas IV, V, dan VI yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia
termasuk kategori euhry tinggt, (3) ada perbedaan yang signifikan dalam kEmam-
purm menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV dan VI antaru
siswa yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dengaa siswa yang bahasa pertama-
nya bahasa Indonesia. Siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia lebih
mampu menulis karangan narasi bahasa Indonesia daripada siswa yang bahasa
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pertamanya bahasa Jaw4 (4) tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemam-
puan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas Y antara siswa yang
bahasa pertamanya bahasa Jawa dengan siswa yang bahasa pertamanya bahasa In-
donesia.
Skripsi dengan judul Perbedsan Ketn*mpuan Menulis Karangan Deslvipsi
dengan Tidak Menggunakan Media Gambar dan dengan Menggunaknn Media
Gambar, oleh Y. Anita Damarastuti (2004) bertujuan (1) mendeskripsikan ke-
mamplan menulis karangan deskripsi dengan tidak menggunakan media gambar
siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran I Yogyakart1 Q) mendeskripsikan kemam-
puan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar siswa kelas
fV SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta (3) mendeskripsikan perbandingan ke-
marnpuan menulis karangan deskripsi dengan tidak menggunakan media gambar
siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran 1 Yogyakaata dan dengan menggunakan me-
dia garnbar siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta.
Hasil penelitian tersebut adalah (1) kemampuan menulis karangan deskripsi
dengan tidak menggunakan media gambar siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran 1
Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang, (2) kemampuan menulis karangan
deskripsi dengan menggunakan media gambar siswa kelas IV SD Kanisius Puge-
ran 2 Yogyakarta termasuk kategori sedang, (3) tidak ada perbedaan yang signi-
fikan antara menulis karangan deskripsi dengan tidak menggunaka media gambar
siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran i Yogyakarta dan dengan menggunakan me-
dia gambar siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta.
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Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian
mengenai perbedaan kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia fulis siswa
yang di rumah menggunakan bahasa IndonEsia dan siswa yang di rumah menggu-
nakan bahasa Jawa, skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa Sastra Indonesi4 dan
Daerah di Sanata Dharma belum pernah diteliti. Dengan demikian topik ini meru-
pakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang relevan ur*uk diteliti.
B. Kerangka Teori
1. Keluarga dan Peranannya
Keluarga merupakan kesatuan sosial terkecil yang terdiri dari ayah, ibrl dan
anak. Menurut Shadily (1984: 77) keluarga adalah bentuk utama persekutuan
antara pria dan wanita setelah menikah untuk mendapat dan lgremelihara ketu-
nrnan sekalipun mrmgkin fungsi '* UTu untuk dijalankan atau tidak dikerjakan
lagi. Menurut Driyarkara (1982: 42) kebarga merupakan safuan sosial yang pa-
ling mendasar. Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak dan juga termasuk anak
angkat. Setiap anggotanya mempunyai ikatan secara biologis, psikologis, sosial
ekonomi, hukum (agama), yang dilandasi dengan dasar cinta kasih dan tanggung
jawab.
Orang tua sangat berperan dalam mendidik putera-puterinya, karena di ling-
kungan keluarga itulah pertama anak mendapat pendidikan sebelum mendapat
pendidikan di sekolah dan pendidikan di masyarakat. Melalui orang tua itu anak
mulai mengenal nofina-norma, mengenal dunia sekitarny4 juga mengenal pola
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pergaulan di sekitar lingkungannya. Selain itu, di lingkungan keluarga anak
pertama kali mengenal dan belajar bahasa.
Kemampuan berbicara dan memahami bahasa diproleh melalui mltgsangan
dari lingkungannya. Anak dianggap sebagai penerima pasif dari tekanan
lingkungan. Anak tidak memiliki peranan yang aktif di dalam pfoses
perkembangan. Bahasa ditentukan oleh lamanya latihan yang disodorkan oleh
lingkungannya ( Kaswanti Purwo, 1990: 98).
Perkembangan bahasa pertama dipengaruhi oleh insan yang menjadi
penjaga atau pengaruh sehari-hari. Pengaruh sehari-hari yang dimaksud adalah
pengaruh dari ibu, ayah, nenek, bibi dan pembantu {Tarigan, 1988: 30). Bahasa
yang digunakan anak tentunya tidak jauh berbeda dengan bahasa yang digunakan
orang tua.
Sebagaimana perkembangan intelektua.l dan tingkah laku lainnya
pengasuhan berbalrasa pada anak balita juga menjadi tang€$gg jawab orang tua.
Dalam lingkungan keluarga telah terjadi tranmisi kebudayaan yang mencakup
banyak bidang antara lain terjadi pengenalan berbagai macam keterampilan,
norrrna, nilai, kebias€utn yang berlaku dalam rumah tangg4 tata tertib, etiket,
termasuk pembinaan bahasa pengasuhan berbatrasa Dengan demikian, peranan
kelumga dalam penelitian ini sangat besar mengingat di lingkungan keluargalah
anak pertama kali dididik untuk berkomunikasi.
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2. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa Anak
Tahap-tahap perkembangan bahasa anak sejalan dengan proses perkem-
bangan psikologi anak. Semakin dewasa anak semakin berkembang pulalah pe-
nguasaan bahasanya. Penguasaan bahasa anak dapat digolong-golongkan berda-
sarkan tingkat perkembangan penguasaan aspek-aspek ebahasaan dan kematang-
an jiwa anak. Berkaitan dengan perkembangan bahasa anak perlu dibedakan akui-
sisi bahasa dengan aspek perkembangan bahasa. Akuisisi bahasa menekankan pa-
da segi pemerolehan bahasa sejak seorang bayi lahir, sedangkan aspek perkem-
bangan bahasa berkaitan dengan bagaimana perkembangan bahasa yang telah di-
peroleh (diakuisisi) itu baik yang berhubungan dengan fonologi, morfologi, sin-
taksis, maupun semantik. Akuisisi bahasa (tersebut) langsung berkaitan dengan
performansi linguistik {turguistic performaneel seperti yang dikemukakan oleh
Atchison dan Terden yang dikutip oleh Hartly (melalui Pateda 1990: 59) berikut
l r u :
Perfo r m*nr e L ing uis tic
mulai meraban
pola intonasi telah kedengaran
kalimat satu kata (holophrases)
lapar kata (exieal overgeneralizaion)
ejaan dua kata
infleksi, kalimat 3 kata (telegraphi)
mulai menggunakan kata ganti
kalimat tanya, kalimat negatif, kalimat 4 kata,
pelafalan vokal telah semprrna
pelafalan konsonan telah sempurna
kalimat sederhana yang tepat tetapi masih terbatas
konstruksi morfologis, sintaksis telah sempurna
matang berbicara
Selain itq Nababan (1992: 78-82) berpendapat bahwa ada empat tahap
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a. Tahap Pengocehan ftabbling stage)
Tahap pengocehan ini kira-kira anak berusia 6 bulan. Dalam tahap ini anak
mulai menirukan pola-pola intonasi kalimat-kalimat yang diucapkan oleh
orang dewasa.
b. Tahap Satu Kata Satu Frase (holoprastic stage)
Tahap satu kata satu frase ini kira-kira anak berusia 1 tahun. Pada tahap ini
anak mulai menggunakan serangkaian bunyi berulang-ulang untuk makna
yang sama. Kata pada tahap ini mempunyai 3 fungsi yaitu untuk suatu perilaku
anak itu sendiri, untuk mengungkapkan suafu perasaan, dan unfuk menyebut-
kansuatubenda. \
c. Tahap Dua Kata Satu Frase
Tahap ini kira-kira anak berumrn 2, tahun. Pada tahap ini anak mulai mengu-
capkan ujaran yang terdiri dai?kata.
d. Tahap Menyerupai Telegram
Tahap ini kira-kira anak berumur 3 tahur-r. Pada tahap ini anak mulai mengua-
sai kalimat-kalimat yang lebih lengkap.
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan
bahasa anak seiring dengan bertambahnya umur anak. Semakin banyak umurny4
ia semakin menguasai bahasa. Sementara itu Krasen dan Terrel (melalui Nababan,
1992;87) mengemukakan hipotesis mengenai proses belajar bahasa. Memrrut me-
reka proses belajar bahasa melalui dua cara yaitu pemerolehan dan pembelajaran.
Pemerolehan yaitu ketika anak memperoleh bahasa dari orang-orang di sekeliling-
nya dengan tidak sengqia dan di bawah kesadarannya, sedangkan pembelajaran
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Qearning) yaitu ketika anak belajar bahasa dari orang-orung di sekelilingnya de-
ngan sadar dan disengaja
3. Komunikasi dalam Keluarga
Keluarga adalah tempat pertama dan utama yang dikenal anak untuk mem-
peroleh pendidikan. Orang tua dalam sebuah keluarga mempunyai perarym pen-
ting terhadap keberhasilan mendidik anaknya. Dalam mendidik anakny4 terjadi-
lah komunikasi antara orang tua dan m*,
Komuniksi merupakan ciri dari sifat sosial manusia untuk saling mempe-
ngaruhi dalam mencapai pengalaman bersam4 memberitahukan dan'menyebarkan
apa yang dirasakan dan apa-yang diinginkan. Selama proses komunikasi berlang-
sung, dituntut pemahaman antar a komunikator dengan komunikan.
Menurut Dipodjojo {1984: 84) komunikasi. ada 3 yaitu komunikasi intraper-
sonal, komunikasi interpersonal, dan komunikasi publik. Komunikasi intraperso-
nal terjadi bila seseorang berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Komunikasi ini
benar-benar memberikan kebebasan pribadi yang menyenangkan. Komunikasi
interpersonal terjadi bila seseorang berkomunikasi dengan sejumlah kecil orang.
Komunikasi publik terjadi bila sekelompok orzmg menerima pembicaraan dari
seorang pembicara. Tanggung jawab komunikasi ini sepenuhnya terletak pada
pembicara. Ia bebas berbicara tarryadisela oleh publik, misalnya berpidato.
Komunikasi dalarn keluarga adalah komunikasi interpersonal, yaitu komuni-
kasi antara orang tua, anak, dan anggota keluarga lainnya Komunikasi tersebut
menggunakan bahasa sebagai sarananya. Bahasa yang digunakan antara keluarga
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satu dengan keluarga lainnya berbeda-beda. Ada keluarga yang menggunakan
bahasa Indonesia, ada jqa yang menggunakan bahasa Jaw4 atau bahasa daerah.
Keadaan berbahasa di Kota Muntilan sangat heterogen. Berdasarkan bahasa
yang digunakan di dalam keluarga, maka sangat dimungkinkan dalam suatu
keluarga menggunakan bahasa Jawa (BJ), bahasa Indonesia (BI), bahasa Indone-
sia dan bahasa Jawa (BI+BJ), atau bahasa asing.
4. Penyusunan Kalimat Bahasa Indonesia Tulis
Penyusunan kalimat bahasa lndonesia tulis harus memperhatikan unsur-
unsur pembentuk kalimal Unsur pokok pembentuk kalimat yaitu subjek dan pre-
dikat. Objek dan pelengkap merupakan pelengkap artinya kehadirannya tidak
diharuskan. Dalam penyusunan struktur kalimat harus memenuhi kriteria kalimat
efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang sanggup rnenyampaikan pesan penu-
lis kepada pembaca sama persis seperti yang dimaksudkannya (Razak, 1986:2).
Pesan hendaknya dapat diterima dengan jelas,,leirgkap, dan mudah. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa ciri kalimat efektif adalah:
a. Kalimat yang disusua sesuai dengan tuntutan struktur bahasa Indonesia baku.
b. Kesatuan pikiran yang terkandung pada setiap kalimat harus utuh dan lengkap.
c. Hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain harus jelas.
Kalimat harus berkohereasi dan berkohesi.
d. Kata-kata harus dipilih dengan cermat dan tepat serta baku.
e. Penggunaan variasi bahasa sesuai dengan situasi dan kepentingan.
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Menurut Alwi {2$03: 312- 318) ada beberapa bagian yang membentuk
kalimat. Bagian-bagian kalimat tersebut adalah:
a. Kalimat dan Klausa
Kecuali dalam hal intonasi akhir atau tanda baca, kalimat dalam banyak hal
tidak be$eda dari klausa. Kalimat dan klausa konstruksi sintaksis
yang mengandung un$r predikasi. Dilihat dari segi struktural internalnya,
kalimat dan klausa keduanya terdiri atas unsur predikat dan subjek dengan atau
tanpa objek, pelengkap, atau keterangan.
t,- Konstituen Kalimat
Meskipun kalimat dapat diuraikan menjadi untaian kata, penguraian itu tidak
langstmg dari kalimat ke kata. Di antara kalimat dan kata biasanya ada satuan-
antara yang berupa kelompok kata Baik kalimat atau kelompok kata yang
menjadi unsur kalimat dapat dipandang sebagai suatu konstruksi. Satuan-satu-
anyattg membentuk suatu konstruksi disebut konstituen konstruksi tersebut.
c. Unsur Wajib dan Unsur Takwajib
Kalimat minimal terdiri atas unsur predikat dan unsur subjek yang kehadiran-
nya selalu wajib. Selain unsur ihr, dalam suatu kalimat kadang-kadang ada
kata atau kelompok kata yang dapat dihilangkan tanpa mempengaruhi status
bagian yang tersisa sebagai kalimat, tetapi ada pula yang tidak.
d. Keserasian Unsur-Unsur Kalimat
1. Keserasian Makna
Pada dasamya orang membuat kalimat berdasarkan pengetahuannya tentang
dunia di sekelilingnya Perlu ditegaskan bahwa kaidah bahasa tidak sama de-
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ngan kaidah su$man kenyataan menurut pengalaman dan pengertian kita.
Keluwesan kaidah bakrasa justru memungkinkan pernbahasan apa saja terma-
suk keadaan dan peristiwa yang selta aneh.
2. Keserasian Bentuk
Selain tuntutan akaa adanya keserasian makna, bahasa Indonesia, seperti hal-
nya dengan kebanyakan bahasa di dunia" menuntut adanya keserasian bentuk
di aatara un$rr-lilrsur kalimat, khususnya antara nomina dan pronominal dan"
dalam batas tertentu" antara nomina dan verba.
Dua pendapat di atas arti bahwa kalimat efektif adalah kalimat
yang mempunyai kriteria :
a. sesuai dengan strukhrr bahasa Indonesia yang baku
b. memakai ejaan yang sesuai dengaa pedoman umum yang disempurnakan
c. kesesuaian rmsur kalimat
Kata-kata yang digunakan dalam kalimat harus dipilih sedemikian rupa se-
hingga berfungsi, bervariasi, dan maknanya jelas. Jika kalimat lebih dmi satu dan
memkntuk suatu wacana maka antaaparagraf harus berkoherensi dan berkohesi.
Penyrsunan kalimat tidak hanya memperhatikan kelengkapan unsur kalimat
tetapi juga harus memlxrhatikan ejaan. Masalah ejaan tidak harus dijelaskan selu-
ruhnya dalam bab ini tetapi hanya sebagian kecil saja. Karena pada siswa kelas III
sekolah dasar, teori tentang ejaan belum diajarkan seluruhnya Masalah ejaan
yang akan dijelaskan aatara lain:




Banyak sekati aturarr pemakaian huruf kapital tetapi tidak perlu dikemukakan
seluruhnya hanya yang diperlukan untuk landasan penilaian. Huruf kapital di-
pakai pada huruf pertama kata awal kalimat, huruf pertama rn$n-unsur nama
or€mg, huruf pertalnatama geografi, dan lain-lain
Pemakaian TandaBaca Koma (,) dan Titik (.)
Bauyak sekali atr:ran pemakaian tanda baca koma (,) .lan titik (.). Tanda koma
(,) dipakai di antara unsur-unsur dalam satu perincian atau bilangan, untuk me-
misahkan kalimat setara yang satu dengan kalimat berikutrya yang didahului
oleh kata seperti tetapi atau melainkan.Tandatitik (.) dipakai piOa *ni, tati-
mat yang bukan pertanyaan atau saran untuk memis*kan angka jam, menit,
detik yang menunjukkan waktu.
Penulisan Kata Depan di, ke, dari
Kata depan di, ke, iJandori ditulis terpisah dali kata yang mengikutinya kecua-
li di dalan', gabungan kata yang lazlmdianggap sebagai satu kata seperti kata
lrepada dandoripada.
5. Pembelajaran Behas* dalam Kurikulum
Dalam GBPP untuk anak sekolah dasad1992) disebutkan bahwa tujuan dila-
kftan kegiatan menulis adalah sebagai berikut:
a Siswa marnpu meaulis kata-kata kalimat sederhasa dan membaca dengan la-
fal dan intonasi yang wajar (kelas I).






Siswa mampu meneeritakan perasaan dengan kalimat sederhana mengenai
bennacam-macam sifat, kebiasaan, dan watak perilaku dalam bacaan atau ceri-
ta yang didengarnya (kelas I|.
Siswa mampu menulis cerita berdasarkan pengalaman sehari-hari (kelas III).
Siswa mampu membuat karangan atau cerita berdasarkan pengalaman atau in-
formasi dari bacaan {kelas W).
Siswa mampu menulis karangan secara runtut (kelas V).
Siswa mampu metryusun karangan dalam berbagai bentuk (brosur, iklan, la-
poran) (kelas VI).
Dalam KBK 2004 untuk anak sekolah dasar disebutkan bah*a tujuan dila-
kukankegiatan menulis adalah sebagai berikut :
a. Siswa mampu menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan huruf le-
pas dan huruf sambrmg, menulis kalimat yang didiktekan guru, dan menulis
rapi menggunakan huruf sambung {kelas I).
b. Siswa mampu menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan huruf
sambung, menulis kalimat yang didiktekan guru, menulis pengalaman sendiri,
melengkapi cerita" menulis karangan pendek, dan msnulis cerita tentang kesu-
kaan dan ketidaksukaan (kelas II).
c. Siswa mampu sikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan pe-
rasaan melalui menulis karangan dari pikiran sendiri, m€nyusun ringkasan
bacaan, menulis karangan berdasarkan gambar seri, dan menulis petunjuk
ftelas III).
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d. Siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan pe-
ras*um dalam berbagai ragam tulisan melalui melengkapi percakapan, menulis
deskripsi, mengrsi fcrrnulir sederhana, melanjutkan cerita narasi, me*ulis su-
ra! menyusun paragraf, dan menulis pengumuman serta menulis cerita rekaan
dan melanjutkanpantun (kelas IV).
e. Siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan pe-
rasaan dalam berbagai Egom tulisan melalui menyusr:n karangarl menulis su-
rat pribadi, meringkas isi buku bacaan, membuat poster, dan membuat catatan
dalam buku harian" menulis kartu pos seria menulis prosa sederhana dan puisi
(kelas V). \
f. Siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagas{n, pendapat dan pe-
T?rs€utn ke dalam berbagai mgam tulisan melalui rnengisi formulir sederhana,
men)nrsun naskah sambutan/ pidato, menulis iklan sederhana, menyusun ring-
kasan, rnenulis surat resmi, menulis wesel pos serta rremparafrasakan puisi
dan menyusun percakapan {kelas VI).
GBPP 1992 dan KBK 2004 tersebut berkaitan erat dengan penelitian ini,
karena dari GBPP dan KBK itu dapat dilihat garis besar progam pengajaran sis-
wa sekolah dasar. GBPP kelas III adalatr siswa mampu menulis cerita berdasarkan
pengalaman sehari-hari. Dalam KBK kelas III adalah siswa mampu mengekspre-
sikan berbagai pikiraq gagasan, pendapat, dan perasaan melalui menulis karangan
dmi pikiran sendiri, menyusun ringkasaa bacaan, menulis karangan berdasarkan
gambar seri, dan menulis petunjuk. Kaitan GBPP dan KBK tersebut kemampuan
menyustm kalimat bghasa Indonesia tulis yaitu diharapksn dapat menyusun kata-
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kata menjadi sebuah kalimat yang baik dan benar, berdasarkan gambar yang telah
diamati.
6. Media Gambar
Gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkau secara visual dalam bentuk
dua dimerrsi sebagai curahan peftNaan dan pikiran (Hamalik, 1986: 8l). Garnbar
juga merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinikmati. Semua
gambar mempunyai arti, uraian, dan taksiran sendiri. Karena i@ gambar dapat
digunakan sebagai media pendidikan dan mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi
anak-anak dan memungkinkan belajar s€caf,a efisien di sekolah (Hamalik, 1986:
81 ) .
Penggunaan gambar akan efektif apabila gambar disesuaikan dengan ting-
katan anak, baik dalam hal besarnya gambar, detail, wama. Dan latar belakang
yang perlu untuk penafsiran. Gambar dapat digunakan untuk suatu maksud dalam
pelajaraa, meruberikan pengalarnan dasar dalam bahasa, ilustrasi, dan menjelas-
kan konsep. Selain itu" dapat dijadikan alat untuk memperkaya fakta dan memper-
baiki kekurangielasan. Gambar-gambar juga berguna untuk belajar di rumah, mi-
salnya memperkaya kultur dan artistik rumah (Hamalik, 1986: 84). Beberapa
alasan dalam penggunaan gambar sebagai media pendiclikan (Hamalik, 1986: 81-
82), antara lain:
1. Gambar bersifat konkret. Melalui gambar para siswa dapat melihat jelas sesuatu
yang sedang dibicarakan atau didiskusikan dalam kelas.
2. Gambar mmgctasi batas wsktu dan ruang. Gambar candi Borobudur dapat
dibawa dan dipelajari di Amerika. Garnbar-gambar tersebut merupakan
penjelasan dari benda-benda yaag sebenarnya dan kerapkali tidak mungkin
dilihat karsne letaknyayang jauh atau terjadi di masa l*mpau.
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Gambar mengatasi kekurangan daya mampu panc& inera manusia. Benda-
benda yang kecit yang tidak dapat dilihat demgan m@ dibuat fotografinya
sehingga dapat dilihat dengan jelas.
Gambar dapat di$nakan untuk meqielaskan sesuatu masalah. Karena itu
benilai terhadtp ssntua pelajaran di sekolah.
Garnbar-gambar mudah didapat dan murah.
Gambar mudah digunakan baik untuk perorangan maupun untuk kelompok
siswa.
6. Karaktsristik Siswa Kelas III SD
Setiap anak normal mengalami tahap'tahap pertumbuhan. Menurut Waloejo







a. Pada usia 7/8 tahun, anak mulai menghubung-huburgkan
fantasi.
dengan kekuatan
b. Pada usia 8-12 tahrm, anak mulai mengesampiogkan fantasi. Anak mencoba
menguraikan dan mengenal bagian-bagian meskipun pergertian tentang hu-
bungan arti belum ada.
c. Pada usia 9110 tahun, &* mulai mengeahui waktu dan tempat ser-
ta sebab akibat.
Perkembangan berpikir anak juga melalui tahaptahap perkembangaa anak
dari menerima ke mengerti, dari alam ke fantasi. Hamalik (1986: 82) berpendapat
bahwa ada tiga tahap kematangan anak:
a. Mula-mula perkembangan untuk melihat objek-objek gambar.
b. Menentukan objek yang ia lihat.
c. Perkembangan untuk menafsirka# menarik kesimpulaa cerita yang terkandung
disambar.
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Menurut Semiawan (1988: l1) pada usia sekolah hakikatnya adalah belajar
sambil bekerja atau melakukan aktivitas. Siswa memperoleh pengalaman dari
lingkungan sekitar seperti pergaulan, pennainan, mengenal nama-namafumbuhan
dan binatang, juga dari media massa siswa juga dapat belajar dari pengalamannya
misalnyadari bermain
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak kelas III sekolah
dasar berusia kurang lebih 10 tahun. Bagi anak yang normal seiring dengan per-
tumbuhannya, perkembangan berpikirnya juga mengalami perubahan tetapi ke-
mampuan berpikirnya masih terikat kepada objek-objek atau aktivitas-altivitas
yang nyata. Pada kondisi ini untuk mempermudah siswa memahpmi dan me-
ngembangkan tema karangan rredia yang sesuai adalah media garnbar.
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis (hypo: sebelum; thesis: pernyataan, pendapat) adalah suatu per-
nyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui tetapi me-
untuk diuji dalam kenyataan empiris. Hipotesis merupakan "pernya-
taan tentang harapan peneliti mengenai hubungan-hubungan antara variabel-varia-
bel di dalam persoalan" (Gulo, 2402:57)-
Hipotesis mengenai kemampuan menyusun kalirnat bahasa Indonesia tulis
siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan berdasarkan bahasa yang digunakan
dalam keluarga, dikembangkan berdasarkan teori-teori yang sudah diuraikan di
atas dan hasil wawancara dengan guru kelas III SD Pengudi Luhur Muntilan.
Hipotesis tersebut antara lain:
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l. Kemampuan meny$sun kalirnat bahaba Indonesia tulis siswa kelas III SD
Pangudi Luhur Mrmtilan yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia , baik
Dikatakan baik karena siswa mampu merryusrm kalimat balrasa Indonesia tulis
sesuai dengankritaia yang ada.
2. Kemarnpuan menyn$un t€limet batrasa Indonesia t*lis siswa kelas trI SD
Pangudi Luhur Mr:ntilan yang di rumah menggrnakan bahasa Jarnra, cukup.
Dikafakan cr:kup krefia siswa'kurmg$empu melrJftxilm kaliftat bahds& Indo-
nesia tulis sesuai dengan hiteriayang ada.
3. Ada perbedaan yang signifikan mengenai kemaurpuan menyusrm kalimat
bahasa Indonesia tulis siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yary di
rumsh meoggunskan baha$a Indonesia dengan siswa yang di rumah menggu-
nakan bahasa Jawa Dikatekan ada pertedaan kaffia harga tobo,*"i 7 tra"r.




Jenis penelitian ini menurut jenis datanya dapat diMakan menjadi peneliti-
an kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
jenis datanya dinyatakan dalam beatuk simbolik seperti pernyataan-pernyataan,
tanggapan-tanggapan dan grafik. Data penelitian kualitatif diperoleh dengan tek-
nik observasi, eksperimen, dan lain-lain. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang datanya dilambangkan dengan angka-angka. Penelitian kuantitatif bertujuan
menggeneralisasi ppulasi berdasarkan sampel yang repfesentatif. Makzudny4
apa yang di temukan di dalam sampel dapat digeneralisasikan pada semua popula-
si. Penelitian kuantitatif tidak unhrk menemukan teori melainkan rmtuk menguji
kembali kebenaran dari suatu teori atau mengaplikasikan teori itu (Soewandi,
Lee6)
Penelitian ini tennasuk jenis penelitian kuantitatif karena hasil penelitian
disajikan dalam bentuk angka-angka statistik. Data yang diperoleh peneliti berupa
kemampuan menyusrm kalimat bahasa Indonesia tulis dari siswa, tetapi data terse-
but diteliti dan diberi skor. Kemudian skor tersebut diolah menjadi nilai jadi untuk
memperoleh hasil akhir dari penelitian.
Selain itu penelitian ini merupakan penelitian deskripti{ yaitu jenis peneliti-
an yang meneliti status, sekelompok manusi4 suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada uu$a yang akan datang. Tujuan
30
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dari penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fald4 sifat serta hubungan ankrfenomena yang diseli-
diki (Arikunto, 1988: 115). Objek penelitian ini adalah kemampuan menyusun
kalimat bahasa lndonesia tulis siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yang di
rumah menggunakan bahasa Indonesia dan yang di rumah menggunakan bahasa
Jawa.
B. Popnlasi dan Saupel Penelitian
1. Fopul*si
Populasi adalah objek atau peristiwa yang menjpdi perhatian
penelitian dan akan dikenai generalisasi penelitian (Gay melalui Soewandi,
1995). Sesuai deagan masalah yang akan diteliti maka populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilaa tuhun pelajaran
2AA61 2A07. Jumlah siswakelas III adalah 40 siswa.
2. Sampd Penelitian
Seluruh populasi penelitian ini dijadikan sampel dengan pertimbangan agar
hasil penelitian benar-benar dapat dipercaya. Anggota populasi dalam penelitian
adalah siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan yang berjumlah 40 orang.
Populasi dalarn penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok
siswa yang di rumah nrenggunakan bahasa Indonesia dan kelompok siswa yang
di rumah bahasa Jawa. Sampel penelitian diteliti dan hasilnya
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dianalisis. Hasil analisis kemudian disimpulkan dan kesimpulan tersebut berlaku
untuk seluruh populasi.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul atau pemeroleh data (Soewandi,
1996). Sesuai dengan cara pengumpulaa data maka instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah (1) angket penggunaan bahasa dalam keluarga (angket
diisi oleh oraog tua) daa (2) penugasan menyusun kalimat bahasa lndonesia tulis
(tugas dikedakan oleh siswa).
Instrumen yang pertama berupa arigket digunakan untuk mencari data
mengenai latar belakang bahasa siswa Pertanyaan pada instrumen tersebut dibe-
dakan menjadi tiga yaitu mengenai bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
antara oraflg tua dengan anak, komrmikasi ar*ara anak dengan o{ang fua dan ko-
munikasi antaranggota keluarga. Butir-butir pertanyaan berbentuk pilihan ganda
dengan tigaalternatifjawaban yang dizusun dalsm perangkat angket.
Instrumen yang kedua berupa penugasan menyusun kalimat bahasa Indone-
sia tulis digunakan untuk mengetabui kemampuan siswa. Untuk menyusrm kali-
mat bahasa Indonesia diberikan media gambar kemudian siswa disuruh menyuflrn
kalimat sebanyak-banyaknya Data yang berupa karangan siswa tersebut kemudi-
an dianalisis. Dan yang dianalisis dari karangan tersebut adalah kalimatnya. Siswa
dikatakan mampu menyuflrn kalimat yang baik apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:
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1. Siswa mampu menyu$m kalimat yang lengkap. Terdiri unsur pokok dan unsur
tambahan yaitu subjek, predikat, objeh keterangan, dan pelengkap; subjek,
predikat, dan objek; subjek, predikat, dan pelengkap; subjek, predikat, dan ke-
terangan; predikat dan objek; predikat dan keterangan; subjek dan keterangan;
subjek daa pelengkap; subjek dan objek.
2. Siswa mampu menyusun kalimat dengan pedoman umum yang disempurna-
kan. Siswa menguasai aturan penulisan yang meliputi pemakaian hunrf kapital,
tanda baca (.), (,), dan penulisan kata depan di, ke, dari.
3. Siswa mampu menyusun kalimat bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah yang dibalnrkan atau yang dianggap
baku itulatr yang merupakan bahasa yang benar. Sedangkan pemanfaatan ra-
gam yang tepat dan serasi menurut golongan penutur dan jenis pemakaian
bahasa itulah yang disebut bahasa yang baik dan tepat. r
4. Siswa mampu menulis kalimat yang sesuai dengan isi gagasan yang dikemu-
kakan. Kalimat yang disusun siswa sesuai dengan gambar. Hubungan antara
kalimat yang satu dengan kalirnat yang lain harus jelas. Kalimat harus
berkoherensi dan berkohesi.
D. Tek{ikPengumpulan I}ata
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuesioner kepada
orang tua siswa. Adapun kuesioner diberikan untuk mengumpulkan data penggu-
naan bahasa dalam keluarga. Selain itu penugasan meayusun kalimat bahasa
Indonesia tulis kepada siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan. Penugasan
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menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis dalam penelitian ini menggunakan
penugasan menyusun kalimat berdasarkan gambar.
E. Teknik Analisis llata
Penugasan kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis, agar pe-
nugasan tsrsebut mernenuhi syarat reliabilitas, penyekoran dilakukan oleh dua
korektor atau penilai yaitu peneliti sendiri dan seseorang yang dianggap mampu
dalam men)rusnn kalimat.
Pedoman penyekoran kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis
tidak memakai pedoman Nurgiyantoro karena untuk siswa kelas III sekolah da-
sar terlalu tinggi dan tidak bakr. Sehingga pedoman penyekoran kemampuan
menyusun kalimat bahasa lndonesia tulis memakai pedoman kebijakan dari guru.
Pedoman dapat dilihat pada tabel berikut : r
Tabel I









Sangat lengkap, terdiri unsur pokok dan
unsur tambahan yaitu subjek, predikat, ob-
jek, keterangan, dan pelengkap.
Lengkap, terdiri unsur pokok dan unsur
tambahan Gubjek, predikat, dan objefu sub-
jek, predikat, dan pelengkap; atau subjek,
predikaf dan keterangaa).
Tidak lengkap, hanya terdiri predikat dan
objefu predikat dan keterangan; subjek dan
keterangan; subjek dan pelengkap; atau sub-
jek dan obyek.
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2 Snngat tidak lengkap, hanya terdiri salah
satu unsur kalimat yaitu subjek; predikat;












Sangat menguasai, ydtu terjadi kesalahan
ejaan kurang dan25o/o, artinya siswa sangat
aturan penulisan yang meliPuti
pemakaian hwuf kapital, tanda baca (.), (,),
dan penulisan kata depan di, le, dari.
Menguasai, yaitu terjadi kesalahan ejaan >
25% dan1SA%.
Kurang menguasai, yaitu terjadi kesalahan
eiaan> 50% dan <75Vo.
Tidak menguasai, yaitu terjadi kesalahan










Kalimatnya sangat logrs, artinya tidak terja-
di kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
sehingga maknanyajelas. r
Kalimahya logrs artinya terjadi sedikit ke-
salahan penggunaltn bentuk kebahasaan, na-
mun maknanya masih jelas.
Kalimatnya kur*ng logis, artinya terjadi ke-
salahan penggunaan bentuk kebahasaan, na-
nnrn maknanya kumng jelas.
Kalimatnya sangat tidak logis, artinya ba-
nyak sekali kesalahan penggunaan bentuk







Gagasan diungkapkan sangat sesuai dengan
gambar.
Gagasan diungkapkan sesuai dengan gam-
bar.
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yang 3 | Gagasan diungkapkan kurang sesuai de-
dikemukakan I lngangambar.
2 | Gagasan diungkapkan tidak sesusi dengan
gambar.
Data yang telah dinilar atalu diskor kemudian diolah men$adi nilai jadi.
Perubahan skor mentah menjadi nilai jadi ini untuk rnenentukan perbedaan ke-
mannprran menyusun bahasa Indonesia tulis.
LangkahJangkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Data yang berupa kemampuan menyusun kaliroat bahasa Indonesia tulis di-
kumpulkan.
2. Dats kemudian dipisahkan antara siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Indonesia dan siswa yang di rumah mengggunakan bahasa Daerah.
3. Data dikoreksi berdasarkan pedoman penilaian yang tetah dit6ntukan.
4. Membuat tabulasi skor distribusi tunggal.
Tabel2





(NurEiyantoro, 2{X}1 : 356)
5. Mengolah data dengan mengubah skor mentah hasil tugas siswa menjadi skor
jadi. Pengolahan tersebut dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean)
dan simpangan baku.
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Membuat tabulasi perhitungaa jumlah skor dan jumlah skor kuadrat seba-
gai persiapanmenglritung nilai rata-rata dan simpangan baku.
Tabel3
Penghitungen Jumlah Skor dan Jumlsh Kuadrat
sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku
No.
urut
Sktdx) X'rekuensi($ (tx (f))r
Jumlah fi- IX= IXt=
{Nurgyantoro, 2{X}1 : 361)
b. Menghitung nilai rat*ratadengan rumus sebagai berikut:







/  z Lu
N
s -
: Mean { nilai rata+ata}
: Jumlah seluruh *dot utu,t ttilui
: Jumlah siswa





IXt: Jumlah skor yaag dikuadratkan
IX =Jumlahskor
N : Jumlah siswa
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(Nurgiyantoro, 200 I : 370)
d. Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala sepuluh. Konvensi
nilai tersebut merupakan kemampuan rata-rata siswa dalam menyusun
kalimat bahasa Indonesia tulis antara siswa yang di rumah menggunakan
bahasa Indonesia dengan siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Daerah.
Tabel4





+ ?35 X+ 2.25 (s) 10
+ lr75 X+ 1,75 {s) 9
+ lr2s x+ 125 {s) 8
+ 0175 X+ 0,75 {s) 7
+ 0,25 X + 0J5 (s) 6
- 0,25 X - 0J5 {s) , 5
- 0,75 X- 0,75 (s) 4
- 1,25 X- 1.25 {s) 3
- 1,75 X- t.tS fst 7
-2J5 X - Z:S fst I
{Nurgiyantoro, 2001: 402)
Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala
sepuluh unttrk me*entukan taraf kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tulis antara siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia
dan siswa yang di rumah menggunakan bahasa Daerah.
e.
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Tabel5







96Ye - 100% 10 Semnurna
86Va -95' 9 Baik Sekali
76o/" -85V" 8 Baik
66"/a -75"/" 7 Cukuo
56% - 65% 6 Sedang
46Va - 554h 3 Hampir Sedang
36s/" - 45Vo 4 Kuranq
26t/" -35"/o 3 Buruk
l6V"'25V" 2 BurukSekali
0V" - 15"/" I Gasal
(Nurgiyantoroo 2001: 4fi))
6. Uji-t
Perbedaan kemampuan menyusurl kalimat bahasa Indonesia tulis dapat
diketahui dengan uji-t. Nilai t yang dicari dapat dilihat signifikan tidaknya de-
ngan tabel nilai-nilai kritis t dengan derajat kebebasar (DB) tertentu. Jika harga
tobservasi diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf
signifikan tertentu. Dalam penelitian ini taraf signiftkecrrya Sa/o.
Apabila harga tobservasi{tabel, rrBk& tidak ada perbedaan yang signifikan
antara dua hal yaag dibandingkan" sedangkan apabila tobssvasi lebih besar atau
sama dengan trabet, maka ada perbedaan yang signifikan antaradua hal yang
dibandingkan (Damarastuti, 2404: 37).
Rumus uji-t untuk mencari perbedaan yang ada dari hasil penelitian
tersebut (Nurgiyantoro, 2001 : I 09):
xr-x ,
-_
l s -  .  s -
Jl n, n2
t -
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Keterangan:
t : koefisien yang dicmi
Vt :nilairal-ratakelompok 1
V, : nilai raia-rata kelompok2
nt : jumlah sampelkelompok 1.
n2 : jtrmlah smpel kelompok 2
s2 : taksiran varian
Unt*k keprtuan perhitungn di atas, kita perlu mencari sr ( taksiran
varian) terlebih dahulu dengan nmrus berikut
[rr, _(r',)P ].[r", _tr*l.)
s ,  - lL^ '  
-  
\  ) - \L^ ' -  " '  )
n r + n r - 2
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TIASIL PENELITIAN DAN PEMBAI{ASAA{
A. Ileskripsi Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif, Data kuan-
titatif yang dimaksud berupa skor yang dihasilkan dari tes kemampuan menyusun
kalimat bahasa Indonesai tulis (berdasarkan bahasa yang digunakan dalam keluar-
ga). Tes dikerjakan oleh siswa yang di rumah mengguaakan bahasa Indonesia dan
siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa kelas III SD Pangudi Luhur
Muntilan tahun pelajaran 2006/ 2007 .
Ada dua kelompok yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu kelom-
pok siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia dan kelompok siswa
yang di rumah menggunakan bahasa Jawa. Kedua kelompok itu dijadikan sampel
dengan pertimbangan agar hasil penelitian benar-benar dapat dipercaya.
Kelompok pnrtama, yaitu siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Indonesia berjumlah 23 siswa . Dari 23 siswa hanya ada22 siswa yaag ikut dalam
penelitian karena satu orang tidak hadir dengan alasan sakit. Kelompok kedua,
yaitu siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa berjumlah 17 siswa, semua
hadir dalam penelitian.
Skor tertinggl yang dicapai oleh siswa yang di rumah menggunakan baha-
sa Indonesia adalah 8 dan skor terendah adalah 4. Skor tertinggi yang dicapai oleh
siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa adalah 7 dan skor terendah 4.
Perhitungan dan hasil kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia hrlis
4 l
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berdasarkan bahasa yang digunakan di rumah siswa kelas III SD Pangudi Luhur
Muntilan ditabulasikas dalarn tabel 6,7,8 dan 9'
Tabel6
Tabulasi Skor Disfribusi Tunggal Kemampuan Menynsun Kalimat Bahasa
ndonesi* Tulis Sisw*yang di Rumah Menggunakan Bai rasg





















Tabulasi Skor Distribmi Tanggal Kemampuan llfenyueun Kalimat Bahasa
Indonesir Tulis Siswa vanc d Rumah Menqgunalran Bahasa




















Jwdah n) t 7
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Tabel S
Perhifungan Jumlsh Skor dan Jumlah Skor Kuadr*t sebagai Persiapan
Mean dan Sim




























Jumlah N12 fX:129 IXk784,5
Tabel9
Perhifungan Jxmlah Skor dan Jumlah Skor Kutdet sebcgai Persiapan
Simpansan Bckublfirns.Mean dan

























Jurnlah N: l7 fX:84 lX2:425
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Keterangan:
X : skor siswa
f : freksensi kemunculan skor
(0 X = frekuensi kernunculan skor dikalikan skor
(t X': frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
N : junlah &ekuensi kemunculan skor
IX : jumlah skor
l)f : jumlah skor yang dikuadratkan, dikalikan frekuensi kemunculan skor
B. Analisis Data
1. Perhitungan Kemampuan Menyusun Kalimat Bahasa Indonesia Tulis
Siswa yang di Rumah Menggunaka* Bahasa Indoresia
Tabel 8 menuajukkan bahwa N : 22, XX : 129, dan EX2 - 784,5. Rata-
rata {Mewt) kema:npuan menyusun kdimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di





_ _ 1 2 9
22
X:5186
Jadi,rata<atakemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di
rumah menggunakan bahasa Indonesia adalatr 5,86.
Untuk mencari konversi nilai perlu diketahui dulu simpangan bakunya
dengaafl]mus:





S :  1 , 1 5
Jadi, simpangan bakuaya adalah 1,15. Hal ini menunjukkan bahwa jarak
penyebaran skor yang diperoleh siswa dari nilai rata<ataadalah 1,15. Dengan kata
laia bahwa skor yang diperoleh siswa memiliki atau perbedaan
sebesar 1,55 dari hasil nilai rata-ratasiswa
Setelah nilai rata-rata dan simpangan baku diketahui, dapat dilakukan kon-
versi nilai. Konversi nilai dapat dihitung dengan menggunakan tabulasi konversi
nilai dengan skala sepuluh. Perhitungan ditabulasikan dalam tabel berikut ini.
Tabel l0
Konversi Nilai Kemampnrn Menyusun KaUm*t Bahls* Indonesia Tulis
Siswa di Rumah Bahasa Indonesia
Skala Sigma SkalaAngka Skala Sepuluh
+ ) ) \ 5,86+ 2,25 {1,15):8,45 1 0
+ 1,75 5,86+ 1 ,75  (1 ,15) :7 ,87 9
+ 1,25 5,86+ 1,25 (1,15):7,30 I
+ 0,75 5,86+ 0,75 (1,15): 6,72 7
+ 0,25 5,86+ 0,25 {1,15): 6,15 6
784-s (tZg\'
l - l
22 \zz  )
35,66-5,86'  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
46
-4,25 5,86- A,25 (1,15) : 5,57 5
- a,75 5,86- 0,75 (1,15) : 4099 4
- r,25 5,86- 1,25 (1,15): 4,42 aJ
- 1,75 5,86- 1,75 (1,15):. 3,85 2
-2,25 5,86-2,25 (1,15): 3,21 I
Skala angka yang ditunjukkan dalam tabel 10 disesuaikan dengan Patokan
Perhitungan dengaa Perhitungan Perseatase Skala Sepuluh (lihat tabel 5). Nilai
nta-ratakemampuan men)'usun kalimat bahasa Indonesia ttrlis siswa yang di ru-
mah menggunakan bahasa Indonesia adalah 5,86.Berdasarkan Patokan Perhitung-
an dengan Perfuitungan Persentase Skala Sepuluh, nilai 5,86 berada pada interval
tingkat pengrrastum 46o/a- 55% dantermasuk dalam kategori hampir sedang.
2. Per&ifungan Kem*mpual lllenyusua Kalimat Bahasa Indonesia Tulis
Sisw*yang di Rurah Menggunakan Bahasa Jawa
Tabel 9 menunjukkan batrwa N : 17, XX : 84, dan EX' :425- Rata-
ratanya (fudean) dapat difoitung dengan rumus:
I x
v - L lA  - - nr
Perhitungannya:
'- 84
; -  -
1 7
T :4,94
Jadi,rata<atakemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia fulis siswa yang di
rumah menggunakan bahasa lawa ada1ah4,94.
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Uatr:k mencari kcnversi
dapat dihitung dmgan nrmus:






Jadi, siapsnggn bakunya sdatah 0,7?. Hal iui cenunjukl€n bahwa jar*
penyebaran skor yang diperoleh siswa dffi nilai ra*a-rata d*lah 0,77. Dengan kata
lain bahwa skor yaug diperoleh siswa memiliki penyimpangan atau perbedaan
seksar 8,77 darinilai rata-rata.
Seblahnilai rgta-rstadan simpngan baku diketahui, maka dapat diketahui
konversi nilai. Konversi nilai tersebut dryat dihitung dengan menggUrmkan
tabulasi konversi nilai dengan skala sepuluh. Perhitungen tersebut dibbulasikan
dalasr tabel berik$t i*i.
flxl'- t - " J
425 fr+\'
- - t  -  |
r7 trz.,l
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Tabel 1l
Konversi Nilai Kemampufin Menlrrsun Kalimat Bahasa Indonesia Tulis
BalasaJawSisw* di ltnmah t
Skala Sigpa SkalaA*gka Skala Sepuluh
+ ?25 4,94+2,25 {0,77}= 6,67 l 0
+ 1,75 4,94 + 1,75 (8,77l.:6,29 9
+ 1,25 4,94 + 1,25 (0,77): 5,90 8
+ 0,75 4,94 + 0,75 (0177): 5,52 7
+4,25 4,94 + 0,25 (4,77): 5,13 6
- 4,25 4,94 - 0,25 (0,77):4,75 5
- 4,75 4,94 - 0,75 {0,77):4,36 4
- 1,25 4,94 - 1,25 (0,77) = 3,98 3
1,75 4,94 - 1,75 (A,77\:3,59 2
-2,25 4,94 -2,25 {A,77}:3,21 1
Skala angka yang ditunjukkan dalam tabel I I disesuaikan dengan Patokan
Perhitrmgan dengan Perhitungaa Persentase Stutu Sepuluh (ihat tabel 5). Nilai
tata-rata kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di ru-
mah menggrmakan baksa Jawa adalah 4,94. Berdasarka$ Patokan Perhitungan
dengan Perhitungan Persertase Skala Sepuluh, ntlar 4,94 berada pada interval
tingkat pen$Iasatm 46a/*- 55% dan termasuk dalam kategori hampir sedang.
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3, P*rhifungan Pcrted**n Kemamp*an Mcnyusun K*Iiaat Bahas* Indore-
sia Tulis Sisw* y**g di Rumab hilenggunalan Blhgss Indonesia drn Sis-
w* yrng di Rumah Menggun*k*n Brhasa &wo
Perbedaaft kemampuan dapat dihia$€ dengan rumls:
f = &-x ,
Is' s'l - + -
1ln, nz
Keterangan:
t : koefisien yang dicmi
V, -nilaira$-ratakelompok satu
Xt :nilairata-ratakelomPkdua
nr : jumlah sarnpel kelompok satn
nz : jumlah sanpl kelompak dua
s2 = taksiranvarian
Sebelum dilakukaa perhitungan dengan rumus uji-t, perlu dicari dahulu
tak-siran variannya ( $). Besarayataksiran varian dihitung dengan rumus :
n r + n r - 2
{Ix'I
4 zx:-Ey)






D  = -
37
52 : 1003
Dari hasil taksiran { S} tenebuf yaitu
denga* nrmus berikt$ ini.
, 5fi6-494t=- - *
Jl,o3 l,o3| '  
_ L _t l z z ' r 7
Perhitungannya:
/ rrs2\ (  xa?\| 7s4,s -= l+l az5 - = t




a2 t 22 I \  17 )
, ) =









1,03, besamya t dapat dihitung
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Jadi tobserya*i adalah 2,79. Ur;trk mengetahui ada tidakaya perbedaan yang
signifikan, harga tob.senmr ha us disesuaikan dengan harga ttuh"t.Iikabarg tnurr,,*, )
t,*", rr.taka ada perbedaan, sedangkaa jika harga tob"e**i< ltot"r maka tidak ada
p€rbdaan. Perhitungan tersebut diuraikan dalam pengujian hipotesis.
C. Pengujian Ilipotesis
1. Pengujian Hipotesis I
Hipotesis I mengatakan bahwa kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia adalah baik
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ntlai ruta-rata siswa adalah 5,86. Nilai
tersebut ditransforrnasikan ke dalam Patokan Perhitungan Persentase dengan
Skala Sepuluh" terletak pada interval tingkat penguasatm 460/o - 55% ( lihat tabel
5). Hasil itu menrmjukkan bahwa taraf kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia adalah
hampir sedang, maka hipotesis ditolak. Hal ini disebabkan karena siswa dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa Indonesia rmtuk berkomunikasi tetapi
bahasa yang digunakan bukan bahasa baku. Jadi bahasa baku hanya digunakan
dalarn tingkungan sekolah saja Ini sangat mempengaruhi siswa dalam penguasaan
kosakata bahasa Indonesia.
2. Pengujian Hipotesis II
Hipotesis II mengatakan bahwa kemampuan mffry$sun kalimat bahasa
Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa adalah cukup.
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Hasil analisis data menuajukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 4,94. Nilai
tersebut ditransformasikan ke dalam Patokan Perhitulgan Persentase dengan
Skata Sepuluh, terletak pada interval tingkaf pengur$aan 46% - 55% {lihat tabel
5). Hasil itu menunjukkan bahwa taraf kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tdis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa adalah hampir
s e dang, maka hipotesis ditolak.
3. Penguji*n Hipotesis III
Hipotesis III meirgatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan m€nyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah
menggrrnakan bahasa lndonesia dan siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Jawa. Pengujian terhadap hipotesis III dilakr:kan dengan menggunakan rumus uji-
t dengan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasaa (DB) 37. Dalam tabel
distribusi -t untuk taraf signifikan 5% dengan DB 37 tidak tertera harga { yang
dimaksud. Menurut Arikunto (1988: 542), jikadalam tabel temyata tidak tertera
harga-t yang dimaksud, harus dilakukan intrapolasi {perluasan).
Cara-cara intrapolasi (perluasan) adalah sebagai berikut. Pada tabel distri-
busi -t tertera bilangan 30 kemudian langsung ke 40 pada taraf signifikan 5%.
Harga t,*,, dengan derajat kebebasan (DB) 30 adalah 2,042 dan DB 40 adalah
2,A21. Jarak rentang antara DB 3040 sebesar 10. Jarak rentangantara 37-30 sebe-
sar 7. Jarak tersebut meliputi selisih harga t,ou", arLt'rraZ,04? - 2,021.
a Selisih nilai antara 2,042 - 2,A21 - A,A2l
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya: A,021: 10:0,0021
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Iadi, lnrgat,ou", dengan DB 37 pada taraf signifikan 5% adalah 2,03' Untuk
mengetahui apakatr harga tob,n*o,i yang diperoleh sesuai atau tidak sesuai, maka
tobsenrei disesuaikac dengan hargat,*r- Jika harga tobun*i lebih besar danharya
tbb"t berwtLhipotesis diterim4 sebatiknya jika harga tob,",*"r lebih kecil dari t,*",
berarti hipotesis ditolak.
Harga tabservasi yang diperoleh sebasar 2,79 sedanp*iu t,on"t pada taraf
signifikan 5% dengan DB 37 sebasar 2,03. Dengan demikian tobs"*asi )ttob"t. Dari
hasit tersebst diketahli bahwa ada perbedaan yang sigrrifikan, maka hipotesis
diterima.
D. Pembahasar l{asil Pcnelitian
Hasil pengUjian hipotesis partama membuktikan bahwa kemarnpuan me-
nyu$m kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Indonesia adalah hampir sedang. Karena itulah hipotesis awal yang menyatakan
bahwa kemampuan ffienyussn kalimal bahasa Indonesia t*lis siswa yarlg di rumah
menggunakan bahasa Indonesia adalah baik,tidak bisa diterima.
Hasil tersebrs nrenrmjukkan bahwa kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia masih jauh
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dari kategori baik. Hasil yang didapat dipengaruhi oleh faktor penguasaan siswa
terhadap keterampilan mengaftrng atau menyusun kalimat.
Dalam hal ini siswa belum bisa menulis kalimat deagaa baik. Sebagai contoh,
dalam meaulis kalimat harus menggunakan ejaan yang telah disempumakan
seperti penggunakan tanda baca. Pada akhir kalimat harus ada tanda titik. Sedang-
kan siswa dalam menulis kalimat tidak menggunakaa tanda titik dalam aktrir kali-
mat. Selain itu siswa salah dalam penggunaan huruf kapital. Sebagai contoh: sis-
wa tidak menggunakan hrmf kapital pada awal kabmaL Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap keterampilan menga-
rarg yang baik masih kurang sebingga mereka masih mengalami kesulitan dalam
mengarang atau menynsun kalimat.
Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa kemampuan menyu-
sun kalimat bahasa Indonesia tulis sisrrya yaag di rumah menggunakan bahasa Ja-
wa adalah hampir sedang. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang
menyatakan bahwa kemampuan meayusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa
yang di rumah menggunakan bahasa Jawa adalah cukup, berarti hipotesis tidak
bisa diterima. Hasil yang didapat dipengaruhi oleh faktor penguasaan siswa terha-
dap keterampilan mengarang atau menyrsun kalimat. Dalam hal ini siswa belum
bisa menulis kalimat dengan baik. Sebagai contoh, dalarn menulis kalimat yang
baik harus menggrmakan kata baks. Sedangkan siswa metrulis kalimat dengan
menggunakan kata yang tidak baku. Selain itu, pemahaman tentang pemakain
ta*dabaca dan penggunaan huruf kapital masih kurang.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
55
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun kalimat bahasa
Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia dalam
kategori hampir sedang, dan kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia
tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa termasuk dalam kategori
hampir sedang. Hal ini berarti bahwa kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang
di rumah mengguukan bahasa lndonesia dan siswa yang di rumah menggunakan
bahasa Jawa tidak berbeda. Kernampuan siswa yang di rumah menggunakan baha-
sa lndoaesia berada pada tingkat kategori yang sama dengan kemampuan siswa
yang di rumah menggrrnakan bahasa Jawa. Meskipun rxla;_ rata+ata yang dipero-
leh berbeda. Nilai rata+atakemampuan siswa yang di rumah menggunakan baha-
sa Indonesia lebih besar dibandingkan nTlai ntz-rata kemampuan siswa yang di
rumah menggunakan bahasa Jawa.
Berdasarka* hasil tersebut dapat diketahui bahwa bahasa yang digunakan
dalam keluarga tidak begitu berpengaruh terhadap kemampuan menyusun kalimat
bahasa Indonesai tulis. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor pengetahuan yang
dimiliki oleh sisw4 guru dan lingkungan keluarga. Dengan kata lain bahwa siswa
yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia belum tentu memiliki pengetahuan
yang cukup tentang meagarang dan penguasaan kosakata yang baik dibandingkan
dengan siswa yang di rumah menggunakan bahasaJawa
Hasil pengujian yang ketiga membuktikan bahwa ada perbedaan yang sig-
nifikan dalam menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis pada siswa yang di rumah
mengguaakan bahasa Indonesia dan siswa yang di rumah menggunakan bahasa
Jawa. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis awal, sehingga hipotesis diterima.
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Untuk mengetahui perbedaan tersebut peneliti meaggunakan rumus uji-t. Dari uji-
t tersebut diperoleh hasil bahwa harga tobseruasi lebih besm dari harga t*6"1, lsitu
2,79>2,03.
Deskripsi umum hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata ke-
mampuar menyu$rn kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggu-
nakan bahasa Indonesia lebih tinggi dari skor rata-rata kemarrpuan menyusun ka-
limat bahasa Indoneeia hrlis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa'
yaitu 5,86 > 4,94. Jika dise$:aikan deagan penentuan Patokan Perhitungan dengan
Persentase Skala Sepuluh (lihat tabel 5), diketahui bahwa kemampt'an menyusun
kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di frmah meaggunakan bahasa
Indonesia adalah hampir sedang dan kemampuan meilyusun kalimat bahasa
Indoaesia hrlis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa adalah hampir
sedang.
Berdasarkan nrmus uji-t diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan
dalarrnmenyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah mengguna-
kan bahasa Indonesia dan siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa. Jika
harga t,bsem i> harga t6y1,*tuL ada perbedaan diantara kedua hal yang diban-
dingkan. Perbedaan itu diketahd dari hasil uji-t yang menunjukkan bahwa hxga
tob,emasi > harga t,o*,yaittlzr7g > 2,93.




Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pmbahasan yang telah
diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan:
Pertama, kemampuan siswa kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan Tahun
Pelajaran 2906/2AA7 yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia dalam me-
nyusrm kalimat bahasa Indonesia tulis adalah hampir sedang, berada pada tingkat
interval 46Ya - 55%. Hal tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan nilai rata-rata
adalah 5,86 dan simpangan bakunya 1,15.
Kedua, kemarnpuan siswa ketas III SD Pangudi Luhur Muntilan Tahun
Pelajaran 2AA6D0A7 yang di rumah menggunakan bahasa Jawa dalam men]'usun
kalimat bahasa Indonesia tulis adalah hampir sedang, berada pada tingkat interval
46% - 55%. Hal tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan ntlai rata-nta adalah
4,94 dan simpangan bakuaya 0,77.
Ketiga, ada perbedaan yang signifikan arfiara kemampuan siswa yang di
rumah menggunakan bahasa Indonesia dan siswa yang di rumah menggunakan
bahasa Jaw4 siswa kelas III SD Pangudi Luhrn Muntilan Tahun Pelajaran
2006DAA7 dalam men)rusun kalimat balrasa Indonesia tulis. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengujian dengan rumus ujit, dan diperoleh hasil tohsemasi sebesar
2,79. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t,ou", dengan taraf signifikan, yaitu
sebesar 2,03. Dengan kata lain t obsemasi, yaitu 2,79 > t *b"r , yaitu 2,43 .
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B. Implikasi
Kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di
rumah menggunakan bahasa Indonesia dan siswa yang di rumah menggunakan
bahasa Jawa termasuk dalam kategori hampir sedang. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-tata dan simpangan baku yang sudah dikonversikan ke dalam
perhitungan dengan persentase skala sepuluh.
Panguasaan pengetahuan siswa terhadap keterampilan mengarang atau
menulis kalimat masih kurang, karena itulah kemampuan menyusun kalimat
bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Indonesia masih
jauh dari kategori baik. Kutang pengetahuan mengarang siswa bisa disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu siswa sendiri, guru, dan orang tua. Faktor siswa dapat
dipengaruhi oleh motivasi siswa itu sendiri dalam belajar menyusun kalimat yang
baik. Faktor guru dapat dipengaruhi oleh teknik pembelajman di kelas, sedangkan
faktor orang tua dapat dipengaruhi oleh cara mendidik anak dalam keluarga dan
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyusun kalimat
bahasa Indonesia hrlis siswa yang di rumah menggunakan bahasa Jawa masih
dalam kategori hampir sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan siswa terhadap keterampilan mengarang atau menyusun kalimat
masih kurang. Berkaitan dengan ha1 itu, maka pihak sekolah hendaknya
melakukan pembenahan kualitas pengajaran guna meningkatkan pengetahuan
siswa terhqdap keterampilan menulis yaitu menyusun kalimat bahasa Indonesian
tulis ynng lpbih baik.
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A. Saran
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini.
Berdasarkan hasil penelitia4 peneliti mengajukan beberapa saran kepada
(1) Orang Tua, (2) Guru" (3) Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah, dan (4) Peaeliti lain. Saran-saran tersebut diuraikan sebagai berikut:
1  Bagi Orang Tua
Orang tua hendakaya melatih anak sedini mtrngkin dalam membiasakan diri
menggunakan bahasa Indonesia yang baku sebagai samna komunikasi sehing-
ga dapat mempermudah anak dalam menerima materi pelajaran di sekolah dan
memperbanyak kosakata agar mempermudah siswa dalam membuat kalimat
yangbaik.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya meningkatkan kualitas pengajaran yaitu memperhatikan anak
dan mendorong anak unluk meningkatkan keterampilan menulis
3. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, dan Daerah
Penelitian ini hendaknya menjadi masukan bagi calon guru bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kualitas pengajaran kepada siswa, mengembangkan
model penrbelajaran menjadi lebih variatif sehingga kemampuan berbahasa
siswa lebih terbina dengan baik
4. Bagi PenelitiLarn
Penelitian ini diharapkan dap€t menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian
yang relevan. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuim menyusun
kalimat bahasa Indonesia tulis siswa yang di rumah menggunakan bahasa
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Indonesia dan siswa yang di rumah menggunakan bahasa lawa. Bagi peneliti
lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan hendaknya mengembangkan
dengan varibel penelitian yang lebih luas.
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Dengan hormat rlan penuh kelendahan hati, saya safigat mengharapkan
Bapall lbrt berkenan meluangkan rvaktu sej€nak untuk mengisi daftar p€rfaflyaan
ini. Apabila pemrohonan saya ini terpenuhi, sangat besar sumbangan Bapaki'Ibu
terhadap proses p€nlusunan slcripsi yang sedang saya susun ini.
Atas perhatian dan banfuan Bapaki lbu, tidak lupa saya ucapkan banyak
terima kasih.
Hormat sava.
F. Dian Pranrudrra Nita




Pitihlah sat&h {dffi jiffik ycqg dS dissali*h d€egru eaa swbtri tda $i-






II. Bdr*sa ymg Digrxr**n etffi Ketuargn




c. eb ffigrs &gffiesia dm Jawt)




c. ebflsa crunptrm (Indffiia dan Jawa)
3. Ailakah Ada sering ffiympsikan informsi atarr istih dahrn bf,hffia









5. AFd6h Ae p€rd mffigpr uau ffir[san ffis yang digdim
angk*nsk AnGa ryabil* hhffa yfftg itigw*ct kwng fryt?
& Tidtkpd




6. Bah*sa apakah yang Anda gunakam unftk menegur anak Anda apabila ia
melflkukan kes*lahm dalam berbahasa?
a. Bahasa Jawa {dasrah)
b. Bahasa Indoneua
c. Bah6s& csmprrm (Indaresia dan Jawai
? . Bahasa a pa.vang digunakan rmtuk berkomunikasi antara lbu dan an*k?
a. Bahasa Jawa (daerah)
b. Bahasa Indonesia
c. Bahasa cfitrpffim (Indonesia da* Jawai
8. Bahssa apa yang digunakan untuk berkomunikasi antara Bapak dan anak?
a. BahasaJawa(daerah)
b. Bahasa lndonesia
c. Bahssa ernpuran (lndoresia dan Jawa)
g. Apabila anak Anda berbuar kesalahan dalarn berbahasa" apakah Anda se'




10. Bahasa apfikah yang Anda gunakan rmtgk memarahi atau menasehati anak
Anda?
s. Bahasa Ja*a {daerah)
b. Bahasa Indonesia
6. Eahasa sarnpuran {Indonesia dan Jawa)
11. Apakah anak Asda sering menanyakan istilatr'istilah khusus yang belum





12. Bahasa apakah yang digunakan anak Anda untuk menanyakan istilah-
istilah khusus yang belum diketahuinya (misalnya pada saai belajar, mem-
baca bukrl, melihat televisi, dan lainlain) ?
& Bah*sa Jawa idaen*h)
b. Bahasa Indonesia
c. Bahasa campuran (Indonesia dan J*wa)
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13. Apnkah Anda saing memb*nta artnk Anda dsltrm menyelesaikan pekerja'




14. Bahasa apakah yang Anda $nftkan uutuk mernbantu anah Anda dalam
mmyelesaikan pekerjau rumah ( PR) ?
a" Babasa Jawa {daerah)
b. Bfiha$a Indonesia
c. Bahasa campuran (lndonesia dan Jawa)
15. Bahasa rya yang digunakm tutt* berkornuilikesi f rttra mak dar lbtr?
&. Bahasa Jawa (daerah)
b. tsahasa Indonesia
c. Bahas* campuran (lndoaesia dan Jawa)
16. Ba&ffsa p yang digumlcatr unark berftomunikasi anuila anak dan Bapak?
a. hhasa Jawa {daerah}
b. Bahasa Indonesia
c. tsalrasa campuran (Indonesia dan Jawa)
i?. Jika anak Ada rne,ncnyalcan tenftlng siaran radio dau televisi yang dide-
ngar, bahasa payang digunakan?
a. Bahflsa Jawa (daerahi
b. Bahasa ludonesia
c. Bahasa calnpunm {Indnnesia dan Jawa}





19. Apakatr jika berkornunikasi antar anggota keluarga Anda, sering m€ng$r-




20. Bahssa apakeh yang Anda gunakan rmtuk komunikasi aotar anggota ke'
Iuarga Anda?
a. Bahasa Jawa (d*rah)
b. Bahasa Indonesia
c, Batusa cwnprrfin (Indooesia dan Jan'a)
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21. S*bese apa ymg dig.twtes& w& lumtnibsi mte* m* ds c*d@
kandmgrya tiik{ rda} ?
a. Ea@Ie*a{dffit*
b. HEs Indsns$ia
c. E*kmryrm {tndmsi*dm Jsrs)
?2. Bs$as €p f'ryg itigruaks llrrh* hoetmikg$i ffi d tu K**l leF
d(i&teh)?
&. frlwtss*{dasebl
b . M M
c. fua samtrraa tlffieetda dm J**a)




e. Eef ffiW{a (hhomirdsn.hre}
24. Ba@ rys ]aag digtffikefi rntte heceffimiksfi snfare mat dar mg#r*E




2f. ffin &n fl6g $|gg$ rg5ft Fe*Lgpgfr6ei effi e#ffi ts#Mgr
tFfu $rycrti ouq t*s*, th* lcbt*b dtttsut M?
& Wsahtsa,{d@}
b. Bshass tndonesia
c. ffie seffite{M(w$ifi fu J*wa}












' . ) .t:',ir?
t+t
i ,$ f f i tu
l . ' N w e
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Fqis*i &FdA' d. *lEryftn*i
II. Bnhs$* rc A*Sffid.6 tki#H Itutry









c. Bfu ffiptrtrr (hfu*sil dm Jami
3. 46ffin*listsgmeqmg@*ffi wi#& ,W[W. ,




4. K€** qwr#i M@. @ A#e *a*ry Wte*itrl6
k&,ffipcfffffirl?
a. Tiffi pcrffih r
b. *x*ureli
X Jarmg;T@*
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Bak@yanrg tu& gffist umk mqrgffik A#rithih ia
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kEn ry yq digdffi wk borbffirni rrffi Ff* & #?
& kM*kffi{@e}
X Bf,frasB fuiaG. tu,sryrrutWeffi)
Apffi ffisk .4r# b€rM kesahirm &t berttem" ry** A* w-
rry muchdi rtanr lmdiu-va?
a. Titinft Fffih : :
b. Scring-*ail-
X i@rf@i*afug
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12. &s 4** lme digwdffi d Adn m* roqen ictih-
iffi*kymgb*wdk@&*re$. @ir"ffi.
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t9. Apd$fu jifts batoilEunikesi effi e*gt@ MBs A*, s€risg rlmggu- hi,:it
rtufuJffiatds€m*)?
a Tida*fffidl
" b. kk*rys*di: # .ffi1ffir*r."**r" 
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ffi @m, afrffi yq ,a& S# @ i csff ffi*ffi &6- : , :
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rI. Balffi.vmg D$$uldtrt &lsn Kehlrgs









f hk cffiFrran (fusb dan JaYa)
3. A4nkah A* seriog ffiJraqpikatr ie@i rGf i# &M &
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?. MS1ry, :wt*" f,&d **reffi#
He&m{ffi}
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13. A@b *fte ffiing ffiffi r-d A$ rtu @ Sdffi$e
an rmh t PR) ?
a. Tid*psnah
)f, Sering sekafi i
c. Jermg/ tdarykfug
t4.Stua@ysgA*S sff i  {dr*,{d**eb
rygsgrs pslcsja* lwt# { fn} ?
a EeffiE Jffi* i6*#i '.:,
b. BtuIlfusia
7f E&*w#ssntllMsbrkiffi)
tf" k 6 lory d*g@ilffi rs$,$etu@W"W.Ss W
a Btu Jaua (tuah)
b. Btutun
} {Mrym{tu*q#kn*}  ' , ,
16. Rtu ryc fsgdig@ @ Mi #r ffik &m ry*?
















19. A1M jika bor*mdrei ffi 5rygpg ltuF,gft. sfiry ffi@fs-













21.&ffi aps fg **gmgta*n wfu fofrp@i Mffit l*$t e
kffignya ( jiks ads) ?
a- Hhasa fauna 1amnnl
b. kham Indmesia
)6 F*#earylns{IlrrMi"ek}m; -











W*gx i**" rymi-wrffit€. akl iaift'td*n? '''
6. e*- f*rufl (dger,sfu)
b. Eilh€sr tadsasia
T{ l*r "d fledomsia dro Jass)
25. ffi tf ltasg a4nw*p pmuft bedqaqlks stsF qgpffi ilEtryF
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6. E*lwS*S yaq A,*Sffift"tt rM ryp#* Mt#*tui*
meRr*an kcs#m ele bst&sa?
a. tu .@{@}
y gesmryst@b*eJsce)
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?t.h$3s& sf !ffig di@l *W* kwpfigi :5ffitrfl g$} de snfu
kds#ya (iika ada) ? "
a. B*}u#e f*sa tda@)
b. Bahma lrdme*ia i
.1p(, Eeffi s@Silrm (Iaihresin tu *trsl
?2. Bnhesa pa 1rr3ttg aiggtar rlatef, hwi*mi ffie mft dB Hdsofo/ Ne'
d( {Ji}a e} ?
a B&sa jam (ds$)
b. B.eMsloffic
W BaM cffiPwan (hdomsia dm Jma)





24. ffi ap 1ry Crgufidrffi d be*imriftrsi wa* & WB*a
teiMgt-h* @ti-w" tffiDBr &r{ bi*"4*b?
.s. ffi;af*t*u idffie)
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1g Bdm c&Pryffi {A*ere*a dsn }a*:a}/ '
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II. Bdem 1mg tHgdm &lam Kekrga
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3. A#Eh A* ssiq neq1ryrlb iGsffisi Mist*H & bsk
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S. 'Wrssearhtu{r#g A,*i*rgffie # rrys d Ad& S*dh **
meffi.ukffi keahhm &lffi beebabs?
a. hba.h*t (daenah)
F BabwoMmia
; B.h*" **p,"* (Ifuiaen Jewa)
?. W ry g dig@twt*b@ffi* rtstu M?
a btueffi{d#}
*. Bilfusc ffircsia
.x' Be&ssffiFrs (Idmia &n Jetl




















12. M eM t@g digwdm d As& # mc*la*fdm iM-
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c. B&rsa c@Frail (hdomsia dan J**'a)
1s,, g&qlr lryd i5& W,,$#&i,ffi M & Sry?
&. ffige*a{d#l
b. Ifutub
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a &kaJadffi{@q
b. Etu|fuie
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1 , j $
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?I. .M @ ]'reg di*ffiffi m* M**i
handlnelbn t jfrs aSs) ?
a. *elwJ*retdsmh)
b. Batrasa Indonesia
c. e@ ffiFdHn iroConesifl fu J*rva)
,t. 9698 ry }'aW 4ig*r**: w* eW*ki ffi$# & WJ
d (iihssdn)?
a. Behssa &*e (dssah)
b. khstui*
F BaMa csssm {Ineresb dan Jnws)
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TABEL 13
Siswr di Rumlh Merggunrkrn
Bahese Indonccir
TABEL 14






7. Agnes Dayang Anggita P.
8. Alfi Syahrin
9. At Galih Tri A.
10. Ayu Yanni Utssi
I  l . Bagaskra Dyan hatama
12. BernadaRisnarini P.
13. B.Ikisanto Fajar





19. F. Rian Wardam
20. Fx. Dimas Eru Kristanto
2 t . JoanAlviam
76. M.G. A*diks Pramudva Iil.





1 . F.L Kartika Stwaningsih
J . Agus Suhartanto
6. AgrvioDickyH.
22. Y. Ferdinan Edo M
23. Kresentio Aprilia K.
24. Kuluh Prabouro
25. OngkoWtjoyo
29 Natalia Sari P.
30. Petrusl-ana Wahyu A.
3 1 . R. SeEio Astailta






40. V. Kristiara D.
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Buatlah sebuah karangan berdas*rkan gambar di bawlh ini!
1. Anak-anak berangkat sekolah
2. Ada teman yang mclempar batu
3. Teman perempuan melerai
4. Mereka berdamai









P + l t " t + * } : . 6
3 t a + 2 t 5 - l a
-'--T--- 7 : f
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TABEL 15 TABEL T6





t Fahmadani YogaFr*arna 5
4. Stephani AureliaW.N. trt
5. Edo Wijaya 5
1 Agnes Dayang fu€gita P I
8. Alfi Syahin 6
9. Al. Galih Tri A 6t5
10. Ayu Yanni Utami 6'5
1 1 . Bagaskara Dyan Pratarna 6
t2. Bernada Rismarini P. 1r5
13. B.Iftistafio Fajar 5
14. Cahvo Eko Krisnawan 4r5
15. DewanggaDhea 3
16. Eko Ario Budiman 4
11. Et Andrealrianti 6
18 . Endah Windri s5
19. F. Rian Wardana 4'5
24. Fx. Diriqas Eiu Kristanto 5
2t . JoanAlviano 5rs
7,6. M.G- AndikaPramudya 7
27. Maximillian SatyaA. 5"5
28. Dwi Purbiyantoro 7F
38. Ftitzie Elmina E
J9. Ernilia Rosa L
Bahrse
No. N*mr Nihi
l . F. R.Ikrtika Stevaning sih 1
3. Agus Suhartanto 5
6. Agavio DickyH. 5
77 Y. Ferdinan Edo M 4r5
73. Kresentio Aprilia K. 4rS
24. KrftuhPrabowo 4r5
25. Ongko Wijoyo 4rS
29. Nafalia Stri P. 5
30. PetrusLana Wahyu A 4
3 1 . R* Sepio Astanta 6
32. Romualdus Edi J. 4
33. Trisutrisrp s'5
34. V. Yahsena 4'5
35. Winanda Pranasti JtS
36. Ynan Lazuardian 4
37. Zainuddin R. 5
40. V. KristiaraD. 55
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TABBL 17
Trbel Nilri-nihi Kritis t
d.b Taref Slgnifikrnsi















































































































































































































































PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
r24
Biodata
Fransiska Dian Pramudya Nita adalah anak kedua dari tiga bersaudara
yang lahir di Magelang pada 2A Februari 1983. Putri pasangan
Benedictus Sugeng Riyadi dan Marttra Sri Hartati (alm.) ini mulai
memasuki dunia pendidikan pada tahun 1987 dangan ber sekolah di TK
Katolik Pagudi Luhur Muntilan. Pada tahun 1989 ia melanjutkan
pendidikan dasarnya di SD Katolik Pangudi Luhur Muntilan.
Pada tahgn 1996, setelah menamatkan sekolah dasamya, ia melanjutkan
pendidikannya di SMP Negeri I Muntilan. Ia menyelesaikan pendidikan SMPnya pada
tahnn 1999. Di tahun yang sama pu14 ia melanjutkan sekolahnya ke SMA Katolik
Santa Maria Yogyakwtasampai akhirnya lulus padatahun 2AA2-
Setelah tamat SMA, di tahun yang sama ia melanjutkan pendidikannya ke
je{eng y:ng lebih tinggr di LTni.,'ersitas Ssnata Dhanna dengan Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah sebagai tempat menuntut ilmu.
Pendidikan stata satu diselesaikannya dengan menyusrm skripsi yang berjudul
Perbedoan Kemampuan Merryusun Kalimot Bahase Indonesis Tulis Sisu's, yang di
Rumoh Menggunakan Bqhasa Indonesia dan Siswa yang di Rumah Menggunaknn
Bahosa Jawa (Snat Kosus Sisrara Kelas III SD Pangudi Luhur Muntilan Tahun
Pelajaran 2006/ 2007.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
